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SUMMARY 

 

M. SALMAN NURYAHYA.   Identification of The Edge Vegetation of Chili 

(Capsicum annum L.) which Suspected as The Host of Virus Vector Insect 

(Supervised by CHANDRA IRSAN).  

 

Consumer demand for Chili (Capsicum annum L.) is increasing every year.  One of 

the factors that affect the productivity of chili is pests and plant diseases.  The main 

problem in the cultivation of chili is the presence of virus diseases that can make 

farmers worried.  The virus vector can live on plants that live around chili 

plantations. These virus vectors include: thrips, aphids (Aphids), whitefly (Bemicia 

tabaci), and mites (Tetranycus sp.)  This study aims to determine the types of 

vegetation on the edge of chili plantations and potentially to become host of virus 

vector insect.  This research was carried out from January to February 2021 used 

exploration methods.  Observations were made in 5 different locations of chili 

(Capsicum annum L.) plantations with a minimum land area of 10 x 10 m in 

Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra. Also, 

there is wild vegetation on the edge of the chili plantations which is identified based 

on morphological characteristics. Virus vector insect identification was carried out 

at the Entomology Laboratory and Phytopathology Laboratory, Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.  The results 

showed from the 5 different locations that there were 16 species of wild plant, there 

are A. conyzoides, B. latifolia, C. odorata, C. benghalensis, C. hirtus, C. citratus, 

E. hirta, I. cylindrical, M. candidum, M. diplotricha, M. pudicia, M. oleifera, P. 

angulata, S. obtusifolia, T. orientalis, dan W. indica. 10 out of 16 are virus vector 

hosts, there are A. conyzoides, B. latifolia, C. odorata from the Asteraceae family, 

C. hirtus from the Euphorbiaceae family, I. cylindrical from the Poaceae family, M. 

candidum from the Melastomaceae family, M. oleifera from the Moringaceae 

family, P. angulata from the Solanaceae family, T. orientalis from the Cannabaceae 

family, and W. indica from the Malvaceae family. 

Keywords: Chili plants, Edge plants, Viruses, Vector. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

M. SALMAN NURYAHYA.  Identifikasi Vegetasi Tepi Tanaman Cabai 

(Capsicum annum L.) yang Diduga Menjadi Inang Serangga Vektor Virus 

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN). 

 

Cabai (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang tingkat permintaan 

konsumennya cenderung meningkat setiap tahun.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktifitas cabai ialah serangan hama dan penyakit tanaman.  

Penyakit yang paling ditakuti oleh para petani cabai ialah penyakit yang disebabkan 

oleh virus.  Serangga vektor virus dapat hidup di tanaman atau tumbuhan yang 

hidup berada di sekeliling lahan tanaman cabai.  Serangga yang hidup di lahan cabai 

dan dapat menjadi vektor virus antara lain yaitu thrips, kutudaun (Aphids), kutu 

kebul (Bemicia tabaci), dan tungau (Tetranycus sp.).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis vegetasi yang tumbuh di tepi pertanaman cabai dan dapat 

menjadi inang bagi serangga vektor penyebar penyakit virus pada tanaman cabai.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021.  Penelitian 

ini adalah jenis penelitian eksplorasi.  Pengamatan dilakukan di 5 lahan pertanaman 

cabai yang berada di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan.  Lahan-lahan tersebut adalah lahan-lahan yang ditanami cabai 

keriting (C. annum) dengan luas minimum lahan 10 x 10 m.  Pada lahan-lahan 

tersebut juga terdapat berbagai jenis vegetasi liar yang bukan tergolong tanaman 

budidaya.  Vegetasi liar yang tumbuh di tepi pertanaman cabai tersebut 

diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologisnya.  Identifikasi serangga vektor 

dilakukan di Laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  Hasil penelitian 

didapatkan tumbuhan yang tumbuh di tepi 5 lahan pertanaman cabai yang berada 

di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

ada 16 spesies.  Ke-16 spesies itu ialah A. conyzoides, B. latifolia, C. odorata, C. 

benghalensis, C. hirtus, C. citratus, E. hirta, I. cylindrical, M. candidum, M. 

diplotricha, M. pudicia, M. oleifera, P. angulata, S. obtusifolia, T. orientalis, dan 

W. indica.  Dari ke-16 spesies tumbuhan tepi itu 10 diantaranya menjadi tumbuhan 

inang bagi serangga vektor penyebar penyakit virus pada tanaman cabai.  10 spesies 

tumbuhan itu ialah A. conyzoides, B. latifolia, C. odorata dari famili Asteraceae, C. 

hirtus dari famili Euphorbiaceae, I. cylindrical dari famili Poaceae, M. candidum 

dari famili Melastomaceae, M. oleifera dari famili Moringaceae, P. angulata dari 

famili Solanaceae, T. orientalis dari famili Cannabaceae, dan W. indica dari famili 

Malvaceae.   

Kata kunci:  Serangga vektor virus, Tanaman cabai, Tumbuhan tepi, Virus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Cabai (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang tingkat 

permintaan konsumennya cenderung meningkat setiap tahun.  Kebutuhan cabai di 

kota-kota besar di Indonesia mencapai 800.000 ton/tahun atau setara dengan 66.000 

ton/bulan.  Kebutuhan ini dapat meningkat antara 10-20% pada saat hari raya atau 

hari-hari besar keagamaan lainnya (Kementerian Pertanian, 2016).  Seiring dengan 

pertambahan penduduk, maka kebutuhan masyarakat akan cabai juga terus 

meningkat.  Harga cabai dari musim ke musim sangat berfluktuasi dan dapat 

menyebabkan inflasi secara nasional (Badan Pusat Statistik, 2020). 

  Produktifitas tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh praktek budidaya 

cabai.  Praktek budidaya meliputi pemilihan benih, pengolahan lahan, penyiangan 

gulma, pemupukan, penyiraman, dan pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT).  Bosland dan Votan (2012) menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi produktifitas cabai ialah serangan hama dan penyakit tanaman.  

Penyakit yang paling ditakuti oleh para petani cabai ialah penyakit yang disebabkan 

oleh virus.  Virus pada tanaman cabai dapat menyebar dengan cepat dan 

menyebabkan produksi menurun bahkan gagal panen.  

  Menurut Gunaeni dan Wulandari (2010) virus pada tanaman cabai terus 

menerus menjadi masalah di daerah tropis.  Di daerah tropis inokulum virus dan 

vektornya berlimpah sepanjang tahun.  Petani cabai mengendalikan vektor penyakit 

virus masih mengandalkan pestisida sintetis.  Penggunaan pestisida sintetis yang 

tidak hati-hati diketahui dapat menimbulkan resistensi hama dan residu pestisida 

pada produk yang dihasilkan.  Penggunaan pestisida sintetis itu juga dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan terhadap petani dan mencemari lingkungan. 

  Serangga vektor virus dapat hidup di tanaman atau tumbuhan yang tumbuh 

di sekeliling lahan tanaman cabai.  Thrips merupakan vektor virus yang penting 

pada tanaman cabai.  Thrips dapat hidup pada gulma di pertanaman cabai 

(Dibriyantoro, 1998).  Menurut Sabri dan Ramadhani (2018) ada tiga jenis gulma 

yang tumbuh di sekeliling lahan  cabai yang dapat menjadi inang thrips, yaitu 

Physialis angulata dari famili Solanaceae, Galinsoga parviflora dari famili 
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Asteraceae, dan Rorippa indica dari famili Brassicaceae.  Menurut Veronica (2019) 

serangga yang hidup di lahan cabai dan dapat menjadi vektor virus antara lain 

thrips, kutudaun (Myzus persicae dan/atau Aphis gosypii), kutu kebul (Bemisia 

tabaci), dan tungau (Tetranychus sp.) 

  Melimpahnya vektor penyakit virus merupakan salah satu permasalahan 

utama budidaya cabai.  Tuntutan produksi yang terus meningkat tidak diimbangi 

dengan pengendalian penyakit yang efektif.  Penggunaan pestisida seharusnya 

sudah mulai dikurangi dengan beralih pada sistem pengendalian secara terpadu dan 

aman bagi lingkungan.  Oleh sebab itu dibutuhkan pengetahuan tentang vektor virus 

dan inangnya yang dapat menjadi ancaman bagi budidaya tanaman cabai.  

Informasi mengenai serangga vektor yang dapat hidup di tanaman atau tumbuhan 

sekeliling lahan cabai masih sangat sedikit.  Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diketahui atau dijadikan informasi mengenai jenis vegetasi yang menjadi inang 

serangga vektor virus pada tanaman cabai. 

1.2.  Rumusan Masalah 

  Informasi mengenai serangga vektor yang dapat hidup di tanaman atau 

tumbuhan sekeliling lahan cabai masih sangat sedikit.  Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diketahui atau dijadikan informasi mengenai jenis vegetasi yang 

menjadi inang vektor penyakit virus pada tanaman cabai.  Di samping itu juga 

diharapkan dapat diperoleh informasi tentang serangga yang menjadi vektor virus 

pada tanaman cabai.  Informasi yang didapat diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengendalian penyakit virus pada tanaman cabai. 

1.3.  Tujuan 

1. Mengetahui jenis-jenis vegetasi yang tumbuh di tepi pertanaman cabai dan 

dapat menjadi inang bagi serangga vektor virus. 

2. Mengetahui jenis-jenis serangga yang hidup di tumbuhan tepi pertanaman cabai 

yang dapat menjadi vektor virus. 

1.4.  Hipotesis 

1. Diduga vegetasi yang tumbuh di tepi pertanaman cabai dapat menjadi sumber 

infeksi penyakit virus.  

2. Diduga serangga vektor virus dapat hidup di tumbuhan tepi pertanaman cabai. 
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1.5.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

jenis vegetasi yang tumbuh di tepi pertanaman cabai dan dapat menjadi inang bagi 

serangga vektor virus pada tanaman cabai.  
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